GUBERNUR KEPULAUANRIAU

Tanjungpinang, »2 April 2021

Kepada,
Yth. Bupatidan Wallkota
se-Provinsi Kepulavan Riau

di-
TEMPAT

SURAT EDARAN
Nomeor: 4«53/8ET-STC18/1v/2021

TENTANG

KETENTUAN PERJALANAN ORANG DALAM NEGERI DAN INTERNASIONAL
DENGAN MENGGUNAKAN MODA TRANSPORTASI UMUM
DALAM RANGKA PENCEGAHAN PENYEBARAN COVID-19
DIPROVINSIKEPULAUAN RIAU

Berdasarkan:

L. Surat Edaran Kepala Badan Nasional Penanggulangan Bencana R| selaku Ketua
Satuan Tugas Penanganan COVID-19 Nomor 12 Tahun 2021 tentang Ketentuan
Perjalanan Orang Dalam Negeri dalam Masa Pandemi Corona Virus Disease 2019
(COVID-19);

2 Surat Edaran Kepala Badan Nasional Penanggulangan Bencana R| selaku Ketua
Satuan Tugas Penanganan COVID-19 Nomor 8 Tahun 2021 tentang Protokol
Kesehatan Perjalanan Internasional pada Masa Pandemi Corona Virus Disease
2019 (COVID-19);

3. Surat Edaran Menteri Perhubungan RI Nomor 26 Tahun 2021 tentang Petunjuk
Pelaksanaan Perjalanan Orang Dalam Negeri dengan Transportasi Udara dalam
Masa Pandemi Corona Virus Disease 2019 (COVID-19);

4. Surat Edaran Menteri Perhubungan RI Nomor SE 1 Tahun 2021 tentang Petunjuk
Pelaksanaan Perjalanan Orang dengan Transportasi Darat dalam Masa Pandemi
Corona Virus Disease 2019 (COVID-19); serta

5. Surat Edaran Menteri Perhubungan R| Nomor SE 2 Tahun 2021 tentang Petunjuk
Pelaksanaan Perjalanan Orang dengan Transportasi Laut dalam Masa Pandemi
Corona Virus Disease 2019 (COVID-19),

Memperhatikan:

1. Peningkatan intensitas penyebaran COVID-19 yang terjadi di seluruh wilayah
Indonesia khususnya di Provinsi Kepulauan Riau;

2. Peningkatan mobilitas masyarakat dari dan ke wilayah Provinsi Kepulauan Riau
dengan menggunakan moda transportasi umum, berpotensi menyebabkan
peningkatan intensitas penyebaran COVID-19;

3. Kondii geografis Provinsi Kepulauan Riau sebagal wiayah perbatasan, terdepan
dan teruar, serta merupakan pintu masuk negara Indonesia menyebabkan
dperiukannya pengaturan khusus terkait ketentuan perjalanan orang dalam negeri

dengan menggunakan moda wansporasi umum di wilayah Provinsi Kepulauan
Riau; serta
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4. Hasil evaluasi terhadap Surat Edaran Gubermnur Kepulauan Riau Nomor 414/SET-
STC19012021 tanggal 16 Februari 2021 tentang Ketentuan Perjalanan Orang
Dalam Negen dengan Menggunakan Moda Transportasi Umum dalam rangka
Pencegahan Penyebaran COVID-19 di Provinsi Kepulauan Riau, dipandang perlu
untuk dilakukan penyesuaian erhadap Surat Edaran sebagaimana disebutkan di
atas, guna menyelaraskan dengan ketentuan dan kebijakan Pemenntah dalam
rangka optimalisasi upaya pencegahan dan penghentian penyebaran COVID-19 di
Provinsi Kepulauan Riau menuju masyarakat yang produktif dan sehat di masa
pandemi,

Memberlakukan Surat Edaran Gubemur Kepulauan Riau, dengan ketentuan sebagal
berikut

L. Kepada seluruh pihak agar dapat melaksanakan segala ketentuan yang berlaku
dalam rangka pencegahan, penanganan dan penghentian penyebaran COVID-19
d Provinsi Kepulauan Riau secara konsisten serta bertanggungjawaby;

2. Setlap Pelaku Peralanan Dalam Negeri (PPDN) dan Pelaku Perjalanan
Intemasional (PPI) d wilayah Provinsi Kepulavan Riau bertanggung jawab atas
kesehatannya masing-masing, tunduk dan patuh pada peraturan dan ketentuan
yang berfaku, serta diva|ibkan untuk:

a. Selalu menggunakan masker secara benar, menjaga jarak dan menghindani
kerumunan, serta mencucl tangan dengan sabunhandsanitizer; dan

b Tidak diperkenankan untuk makan dan minum bagi PPDN dan PP| yang
menggunakan moda transportasi umum dengan duras| perjalanan kurang dan
2 (dua) jam, dikecuallkan pada individu yang wajib mengonsumsi obat dalam
rangka pengobatan yang apabila tidak dilakukan akan berdampak bagi
kesehatan dan keselamatan orang tersebut

3. Ketentuan bagi PPDN yang melaksanakan perjalanan antar kabupaten/kota dalam
sh Provinsi Kepulauan Riau, sebagai berikut

a. Menggunakan Moda Transportasi Laut;

[, Melengkapi diri dengan surat keterangan hasil negatif tes RT-PCR yang
sampelnya diambil dalam kurun waktu maksimal 3x24 jam atau non-reaktif
Rapid Test AntibodyAntigen yang sampelnya dambil dalam kurun waktu
maksimal 2x24 jam sebelum keberangkatan, atau mendapatkan hasil
negatif COVID-19 pada pengujian GeNose C-19 di pelabuhan sebelum
lkeberangkatan, khusus bagl PPON  yang menggunakan moda

transportasi laut dengan durasi perjalanan di atas 4 (empat) jam

AddL

perjalanan, serta bagi calon PPDN yang memiliki suhu tubuh di atas 38°C
dan/atau memiliki gejala suspek COVID-19 tidak diperkenankan untuk
melakukan perjalanan;

ii. Tertib saat akan memasuki dan meninggalkan moda transportasi dan
selama berada di kawasan pelabuhan, guna menpga jarak serta
menghindari terciptanya kerumunan; sera

iv. Mengis| e-HAC secara benar dan jujur.

b Menggunakan Moda Transportasi Udara;

| Melengkapi diri dengan surat keterangan hasil negatif tes RT-PCR yang
sampelnya diambil dalam kurun waktu maksimal 3x24 jam atau non-reaktif

Rapid Test Antibody/Antigen yang sampelnya diambil dalam kurun waktu
maksimal 2x24 jam sebelum keberangkatan, atau mendapatkan hasil
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negatif COVID-19 pada pengujian GeNose C-19 di bandar udara sebelum
keberangkatan;

i. Wajib melaksanakan pengecekan subu twbuh sebelum melaksanakan
perjalanan, serta bagi calon PPDN yang memiiki suhu tubuh di atas 38°C
danfatau memiliki gejala suspek COVID-19 tidak diperkenankan untuk
melakukan perjalanan;

il. Tertb saat akan memasuld dan meninggalkan moda transportasi dan
selama berada di kawasan bandar udara, guna menpga jarak serta
menghindari terciptanya kerumunan; serta

w. Mengisi e-HAC secara benar dan jujur.

t. Menggunakan Moda Transportasi Darat

L Bagl calon PPDN yang memilki gejala suspek COVID-19 udak
diperkenankan untuk melalukan perjalanan; serta

i Tenb saat akan memasuki dan meninggalkan moda transportasi dan
selama berada di kawasan terminal, guna jaga jarak serta menghindan
erciptanya kerumunan;

. Ketentuan bagi PPDN yang akan memasuki wilayah Provinsi Kepulavan Riau,
sebagal berikut
a. Menggunakan Moda Transportasi Laut;

I, Melengkapi dirl dengan surat keterangan hasil negatif tes RT-PCR yang
sampelnya diambil dalam kurun waktu maksimal 3x24 jam atau non-reaktif
Ropid Test AntbodyMntigen yang sampelnya diambl dalam kurun waktu
maksimal 2x24 jam sebelum keberangkatan, atau mendapatkan hasil
negatit COVID-19 pada pengujian GeNose C-19 di pelabuhan sebelum
keberangkatan, khusus bagi PPON  yang menggunakan moda
transportasi laut dengan durasi perjalanan di atas 4 (empat) jam
perjalanan;

ii. Tidak dalam kondisi sakit dan/atau memiliki gejala suspek COVID-19; serta

fil. Mengisi e-HAC secara benar dan jujur,

b Menggunakan Moda Transportasi Udara.

I.  Melengkapi dirl dengan surat keterangan hasil negatif tes RT-PCR yang
sampelnya diambil dalam kurun waktu maksimal 3x24 jam atau non-reaktif
Rapid Test Antbody/Antigen yang sampelnya dambil dalam kurun waktu
maksimal 2x24 jam sebelum keberangkatan, atau mendapatkan hasil
negatif COVID-19 pada pengujian GeNose C-19 di bandar udara sebelum
keberangkatan;

i Tidak dalam kondisi sakit dan/atau memilikd gejala suspek COVID-19; serta

i, Mengisi e-HAC secara benar dan jujur.

. Bagl PPDN yang akan keluar dari wilayah Provins| Kepulauan Riau diwajibkan
sedang tidak dalam kondisi sakit dan/atau memiliki gejala suspek COVID-19 serta
memperhatikan peraturan dan ketentuan terkail pencegahan dan penghentian
penyebaran COVID-19 yang berlaku pada wilayah tijuan;

Ketentuan tambahan dalam rangka peralanan orang dalam negen di wilayah
Provinsi Kepuhuan Riau, sebagal berikut
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Rapid Test Antigen atau pengujian GeNose C-19 kepada PPDN yang
menggunakan moda trans portasi umum di wilayah Provinsi Kepulauan Riau;

Dalam hal kondis| bandar udara yang tidak memiliki sarana Rapid Test Antigen
dan/atau atau Pengujian G eNose C-19, Kantor Kesehatan Pelabuhan setempat
dapat memberikan surat keterangan bagi PPDN yang menggunakan moda
n:upuhsl umum udara agar dapt melalaarahan Rapid Test Antigen atau

udara, serta mhatasl pemenuhan lqnshs penumpang melalui pengaunn

inpat duduk sesuai pmtnltd leselnnn pda saat perjalanan moda

opemioml sebagahnna dalur dahm Surat Echtan M Pethuhlmn
Nomor 13 Tahun 2020 tentang Operasional Transportasi Udara dalbam Masa
Kegiatan Masyarakat Produktif dan Aman dari Corona Virus Disease 2019

Operator moda trarsportasi umum wajib memastikan para penumpang
melakukan penglsian e-HAC secara benar sebelun keberangkatan dan/atau

sebelumn

. Edamn lni melalul penelapan luitnda dan pmymm mloit padalanan dalam

negerl yang disesualkan dengan kebutuhan dan karakteristik kabupaten/kota
masing-masing.

7. PPl yang melaksanakan perjalanan intemasional masuk ke dalam wilayah Provinsi
Kepulauan Riau merupakan Warga Negara Indonesia (WNI) dan/atau Warga
Negara Asing (WNA) yang telah memenuhi kriteria serta mendapatkan zin dari
Pemerintah , dengan ketentuan sebagai berikut

a

Bagi calon PPI yang berada dalam keadaan sakit dan/atau memiliki gejala
suspek COVID-19 tidak diperkenankan untuk melakukan perjalanan
internasional masuk ke wilayah Provinsi Kepulauan Riay;

Tertib saat akan memasuki dan meninggakan moda transportasi dan selama
berada di kawasan pelabuhan/bandar udara, guna jaga jarak serta menghindari
erciptanya kerumunan;

Divajibkan untuk menunjukkan hasil negatif Tes RT-PCR dari negara asalyang
sampelnya diambil dalam lurun waktu maksimal 3x24 jam sebelum
keberangkatan guna dilampirkan pada saat pemeriksaan kesehatan danjatau
e-HAC Intemasional Indonesia;

Melaksanakan tes ulang RT-PCR pada saat kedatangan, serta melakukan
karantina selama 5 (lima) har pada tempat yang twelah disediakan oleh
Pemerintah (bagi WNI), serta dengan biaya mandiri (hotelpenginapan) bagi
WNA;

Bagi PP| yang telah dinyatakan negatif pada pelaksanaan tes sebagaimana
dimaksud pada poin 7 huruf d di atas, diperkenankan melanjutkan perjalanan,
serta bagi PPI yang mendapatkan hasil pesitif diwajibkan menjalani perawatan
pada rumah sakit rujukan COVID-19 setempat, dengan biaya ditanggung oleh
Pemerintah bagi WNI, serta blaya mandiri bagi WNA; serta

Ketentuan karantina selama 5 (lima) hari dikecualikan bagi PPI yang merupakan
Pekerja Migran Indonesia, sehingga bagi PMI yang telah melaksanakan tes
ulang RT-PCR pada saat kedatangan, serta mendapatkan hasil negatif,
diperkenankan untuk langsung melanjutkan perjaanan menuju daerah asalnya

masing-masing.
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8. Kepada BupatiWalkota agar dapat mendorong Satuan Tugas Penanganan
COVID-19 Kabupaten/Kota untuk:

a. Melakukan sosialisasi secara intens dan masif terhadap ketentuan pada Surat
Edaran inl kepada masyarakat secara luas;

b. Melaksanakan pengendalian perjalanan orang dengan menggunakan moda
ransportasi umum yang aman COVID-19 dengan membentuk Posko
Pengamanan Terpadu pada pelabuhan laut, bandar udara, serta terminal yang
menjadi pintu keluar dan masuk dari dan ke wilayah kabupatenkota masing-
masing;

¢ Melokukan pendisiplinan serta penegakan hukum penerapan protokol
kesehatan dengan berpedoman pada Peraturan Bupati/Walikota yang berlaku,
serta dalam pelaksanaannya dilakukan bersama unsur TNI-POLRI,

9. Dengan berlakunya surat edaran ini, Surat Edaran Gubemur Kepulauan Riau
Nomor 414/SET-STC19/1/2021 tanggal 16 Februar 2021 tentang Ketentuan
Perjalanan Orang Dalam Negeri Dengan Menggunakan Moda Transportasi Umum
dalam rangka Pencegahan Penyebaran COVID-19 di Provinsi Kepulauan Riau,
dicabut dan dinyatakan tidak berlaky; serta

10, Edaran ini mulai berlaku sejak tanggal ditetapkan sampai dengan waktu yang
ditentukan kemudian, dan/atau memperhatikan hasil evaluasi lebih lanjut sesuai
kebutuhan

Demikian untuk menjadi perhatian dan dilaksanakan dengan sebaik-baiknya.

Ditetapkan di  : Tanjungpinang
Pada Tanggal : 22 Apetl 2021

RIAU,

TEMBUSAN , disampaikan Kepada Y th.:

L. Menteri Dalam Negeri R| (sebagal Laporan);
2. Menteri Perhubungan R,

3. Menterl Kesehatan RI;

4. Ketua Komite Kebijakan Komite Penanganan COVID-18 dan Pemulihan £ konomi Nasionak
5. Kepala BNPB R selaku Ketua Satuan Tugas Penanganan COVID-19;

6. Forum Koordinasi Pimpinan Daerah Provinsi Kepulauan Riau.
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